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ABSTRAK

Prasetio, Didit Wing. 2022. Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-nilai
Islam Multikultural Siswa SMP Modern Al-Rifa’ie. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam
Malang. Pembimbing 1 : Dr. Mohammad Afifulloh, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing 2 : Dr. Siti Masruchah, B.Ed, M.Ed.

Kata Kunci : Strategi, Guru PAI, Nilai-nilai Islam, Multikultural

Penanaman nilai-nilai islam multikultural pada siswa merupakan
Program dalam pendidikan yang sangat penting untuk menumbuhkan sikap
toleransi pada diri siswa sehingga siswa mampu untuk menghargai dan
menghormati keberagaman yang ada. Penanaman Nilai-nilai islam multikultural
memberikan pemahaman kepada siswa bahwa bersikap toleransi tidak hanya
diterapkan dalam perbedaan agama atau kebudayaan saja, melainkan bersikap
toleransi di tengah keberagaman komunitas Muslim juga sangat penting untuk di
terapkan, hal ini dinamakan sebagai multikultural Islam Internal, dikarenakan
tumbuhnya Organisasi Masyarakat yang berkembang di antara umat Islam maka
sangat penting bagi siswa untuk memahami Nilai-nilai Islam Multikultural.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi
yang di lakukan oleh Guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai Islam Multikultural
siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie , dengan tiga fokus penelitian yaitu : Pertama,
Bagaimana strategi Guru PAI dalam menanamkan Nilai-nilai islam multikultural
siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie. Kedua, Bagaimana implementasi nilai-nilai
Islam multikultural siswa di SMP Modern AL Rifaie. Ketiga, Apa Faktor
pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai-nilai Islam multikultural
siswa di SMP Modern Al Rifaie.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif,
dengan jenis studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, Wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data dalam penelitian
menggunakan tiga tahap yakni : Kondensasi data (Selecting, focusing,
Abstracting, Simpliying dan Transforming), Penyajian data, Pengambilan
keputusan dan Verifikasi. Data disajikan dalam bentuk deskriptif. Pengecekan
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan dua kriteria yakni : Uji
Kreadibilitas dan uji Konfirmability.

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang di
lakukan oleh Guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai islam multikultural pada
siswa SMP Modern Al-Rifa’ie dilakukan secara terorganisir, Kontinu, serta sangat
detail, mulai dari pembentukan kelas, kemudian menganalisis keadaaan siswa
sebelum memulai pembelajaran, hingga pengambilan model dan metode
pembelajaran. Adapun faktor pendukung dari kegiatan ini adalah keselarasan
keinginan dari seluruh stakeholder SMP Modern Al-Rifa’ie untuk membentuk
siswa yang memiliki sifat toleransi, menhargai dan menghormati perbedaan. Dan
faktor penghambatnya adalah keberagaman karakter serta kebiasaan tingkah laku
yang dibawa oleh siswa membuat kurangnya kesadaran siswa terhadap
pentingnya nilai-nilai islam multikultural.
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A. Konteks Penelitian
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Multikulturalisme merupakan kekayaan yang dimiliki oleh negara
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Indonesia. Sebagai negara yang mempunyai berbagai macam budaya, bahasa,
suku, adat, dan agama. Indonesia dikenal sebagai negara yang sangat plural dan
bahkan dianggap sebagai negara yang multikultural. Oleh karena itu bangsa
Indonesia ingin menyatukan semua perbedaan yang ada dengan merumuskan
sebuah semboyan yang berbunyi “Bhinneka Tunggal Ika” yang artinya sekalipun
berbeda-beda tetapi tetap satu. Hal ini ditujukan agar masyarakat Indonesia dapat
hidup berdampingan, rukun, dan saling menghormati. Pada dasarnya semua
bangsa di dunia bersifat multikultural, adanya masyarakat multikultural
memberikan nilai tambah bagi bangsa tersebut. Masyarakat multikultural
Indonesia  adalah sebuah masyarakat yang berdasarkan pada iedologi
multikulturalisme atau Bhineka Tunggal Ika yang multikultural, yang melandasi
corak struktur masyarakat Indonesia pada tingkat nasional dan lokal (Abidin :
2016).

Tidak cukup hanya semboyan itu saja yang dapat dijadikan sebagai dasar
dalam hidup bermasyarakat di Indonesia, apabila dilihat dari sisi agama
kepercayaannya, Indonesia memiliki enam agama resmi yang diakui oleh Negara
Indonesia yakni Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Budha, dan
Konghucu. Sehingga butuh sebuah dasar yang dapat menampung perbedaan
dalam hal kepercayaan dan beragama. Oleh karena itu para tokoh-tokoh

pendahulu bangsa Indonesia merumuskan sebuah ideologi bangsa yang mampu

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

menampung keberagaman di Indonesia yakni Pancasila. Khususnya dalam hal
beragama ini terkandung dalam Pancasila sila pertama yang berbunyi Ketuhanan
yang maha esa. Sehingga atas dasar itu beberapa agama tersebut dapat tumbuh
dan berkembang di masyarakat dan dilindungi oleh negara Indonesia, dengan
demikian, inti dari multikulturalisme adalah kesediaan menerima kelompok lain
secara sama sebagai kesatuan, tanpa memperdulikan perbedaan budaya, etnis,
gender, bahasa, ataupun agama (Suardi : 2017).

Dengan didasarkan pancasila tersebut, diharapkan seluruh masyarakat
Indonesia dapat menjunjung tinggi serta menumbuhkan sikap saling menghormati
atas sesama pemeluk agama. Melaksanakan kewajiban yang telah ditetapkan serta
meninggalkan semua larangan yang telah di atur dalam agama masing-masing, hal
ini  merupakan bentuk implementasi untuk menjadi pemeluk agama yang taat
akan syariat agama serta aturan baik dalam agama maupun dalam bermasyarakat
di Indonesia. Sehingga dengan begitu tidak menutup kemungkinan bahwa
pelaksanaan ibadah, pembangunan tempat ibadah, hingga kesetaraan dalam
mendapatkan pendidikan, dapat dilakukan dengan bersama dalam artian seluruh
masayarakat tanpa terkecuali, memiliki hak yang sama dalam memperoleh
kebebasan dalam melaksanakan ibadah maupun dalam hal mendapatkan
pendidikan.

Seperti yang kita ketahui banyak rumah ibadah maupun lembaga pendidikan
yang berdiri bersandingan antar umat beragama, serta saat ini banyak lembaga
pendidikan yang mampu menampung dan memberikan pendidikan kepada siswa
yang berbagai macam agama dalam satu lembaga pendidikan, hal ini merupakan

gambaran nyata yang terjadi di sekitar kita. Guru agama di sekolah umum harus
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mampu memberikan pendidikan yang sama kepada siswa yang memiliki
kepercayaan agama yang berbeda. Hal ini merupakan suatu hal yang sulit apabila
seorang guru tidak memahami pendidikan multikultural dalam beragama. Saat ini
banyak sekali peneliti, penulis, maupun para akademisi yang mengamati dan
mempelajari bagaimana menyetarakan hak diantara perbedaan agama dalam
memperoleh pendidikan, sehingga setiap siswa dapat belajar bersama dengan
perbedaan agama yang ada (UU SISDIKNAS : 2003).

Dari keanekaragaman kepercayaan tersebut ada sisi multikultural yang lebih
spesifik, yang tentunya kita sebagai umat muslim di Indonesia harus memahami
dan mengetahui karakteristik dan perkembangan ajarannya yakni, multikultural
dalam Islam. Artinya didalam agama lIslam sendiri terdapat keberagaman yang
dihasilkan dari organisasi masyarakat atau biasa di sebut ormas, ada bebarapa
ormas yang berkembang di masyarakat indonesia diantaranya yaitu NU
(Nahdlatul Ulama’), Muhamadiyah, Front Pembela islam (FPI), Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDII), Serta (HTI) Hizbut Tahrir Indonesia. Serta
ormas yang paling dikenal kalangan pelajar dan mahasiswa Indonesia adalah NU
dan Muhammadiyah (Ali : 2017). dari perbedaan Ormas itulah muncul istilah
keberagaman dalam internal umat Islam, yang dikarenakan pada setiap ormas
tersebut terdapat perbedaan tentang paham ajaran agama islam.

SMP Modern Al-Rifa’ie yang terletak di Kabupaten Malang merupakan
salah satu sekolah yang berdiri dibawah naungan yayasan Pondok Pesantren Al-
Rifa’ie, di dalamnya terdapat siswa yang datang dari berbagai wilayah daerah di
Indonesia. Dengan latar belakang yang beragam tidak menutup kemungkinan

siswa juga sudah memiliki pemahaman tentang paham agama islam yang beragam
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sesuai Ormas yang berkembang di daerahnya masing-masing. sehingga banyak
sekali siswa yang mendapati perbedaan diantara ormas khususnya dalam bidang
ilmu Figih. Melihat siswa yang multikultural ini, rawan akan terjadinya
pemahaman radikalisme dikarenakan sikap fanatisme terhadap suatu Ormas,
sehingga dikhawatirkan terbentuknya kelompok-kelompok diantara siswa. maka
dari itu untuk membenahi sikap dan pandangan siswa di sekolah maka diperlukan
pemahaman tentang nilai-nilai multikultural dalam islam, agar tercipta suasana
harmonis, saling menghormati, menghargai dan tolong-menolong diantara siswa.

Adapun akibat yang terjadi ketika kurangnya penanaman nilai-nilai islam
multikultural pada siswa SMP Modern Al-Rifa’ie diantaranya, dapat memicu
perselisihan antara sesama siswa maupun sesama guru, yang dikarenakan
kefanatikan guru terhadap suatu Ormas sehingga apa yang di ajarkannya harus
sesuai dengan ajaran yang di ajarkan dalam Ormasnya masing-masing.

selain itu akibat dari kurangnya pemahaman nilai-nilai islam
multikultural pada siswa akan menyebabkan siswa mudah untuk menjastis atau
menilai buruk secara spontan suatu hal yang tidak sesuai dengan pemahaman pada
dirinya sehingga akan timbul pemikiran yang radikal pada siswa. hal ini sangat
berbahaya sekali apabila tidak dimulai sejak dini akan pentingnya nilai-nilai islam
multikultural pada siswa.

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut guru PAI harus
memiliki strategi yang dapat diterima oleh siswa dalam menanamkan nilai-nilai
Islam multikultural pada siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie, dengan mendidik
siswanya untuk selalu menghargai dan menghormati perbedaan yang ada.

Sekaligus guru PAI merupakan motivator utama bagi siswa, dalam mengamalkan
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sikap-sikap toleransi antara sesama pemeluk agama islam yang berbeda paham
ajaran islam untuk tetap menjaga kerukunan, sopan santun, serta tolong menolong
dengan pedoman Ukhuwah Islamiyah yakni persaudaraan dianatara umat islam
tanpa melihat latar belakang siswa tersebut. sehingga hal tersebut yang melatar
belakangi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-nilai Islam

Multikultural di SMP Modern Al-Rifa’ie”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari konteks penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1.Bagaimana strategi guru PAIl dalam menanamkan nilai-nilai Islam
multikultural siswa di SMP Modern Al Rifaie.

2.Bagaimana proses implementasi strategi guru PAI dalam Menanamkan
nilai-nilai Islam multikultural siswa di SMP Modern AL-Rifaie.

3.Bagaimana Faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam
menanamkan nilai-nilai Islam multikultural siswa di SMP Modern Al

Rifaie.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan konteks penelitian dan fokus penelitian yang telah diuraikan
diatas maka penelitian ini bertujuan untuk:
1.Untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai Islam multikultural siswa di SMP Modern Al

Rifaie.
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2.Untuk mendeskripsikan bagaimana proses implementasi nilai-nilai Islam
multikultural siswa di SMP Modern Al Rifaie.

3.Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam
menanamkan nilai-nilai Islam multikultural siswa di SMP Modern Al

Rifaie.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap fenomena-fenomena di
lapangan tentang penanaman nilai-nilai islam multikultural siswa SMP Modern
Al-Rifa’ie, oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun manfaat praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan
mengenai strategi dalam menanamkan nilai-nilai Islam multikultural. Serta
diharapkan dapat membantu sebagai sarana pengembangan ilmu khususnya
pada ilmu Pendidikan Agama Islam dibangku perkuliahan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang
bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang
strategi guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai
Islam multikultural di SMP Modern Al Rifaie.
b. Bagi pembaca maupun siswa diharapkan dapat menambah
pengetahuan, dan pemahaman terhadap pentingnya penanaman nilai-
nilai Islam multikultural sekaligus memotivasi untuk mengamalkan

nilai-nilai Islam multikultural dalam kehidupan bermasyarakat.



c. Bagi guru PAI diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
mengembangkan pembelajarannya dibidang Pendidikan Agama Islam
multikultural untuk ditanamkan pada seluruh siswanya agar memiliki

sikap yang peduli, melindungi, serta saling menjaga satu sama lainnya

REPOSITORY

demi keutuhan bangsa Indonesia.
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d. Bagi sekolah diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelajaran
keagamaan, sosial, dan budaya agar lebih memiliki wawasan yang
luas terhadap perbedaan karakter disetiap siswa yang ada di sekolah
tersebut, sehingga suasana harmonis dalam belajar dapat tercipta

dengan memahami nilai-nilai Islam multikultural.

E. Definisi Operasional
Untuk memperoleh pemahaman dan memberikan gambaran yang jelas
tentang arah penelitian, maka diberikan penjelasan definisi operasional terhadap

beberapa istilah yang terkait dalam judul penelitian antara lain, sebagai berikut :

1) Strategi

Strategi merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan
yang telah di tentukan. Dengan istilah lain strategi sebagai garis besar haluan
dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dalam pemilihan
strategi haruslah dipilih strategi yang tepat, pengajaran yang diberikan kepada
siswa tidak bersifat paksaan bahkan perilaku pemimpin terkadang tidak perlu
dilakukan. Sebagai gantinya, para pendidik harus bersikap ngemong atau among.
Para guru seharusnya tidak mengajarkan pengetahuan mengenai dunia secara

dogmatik (Asrori 2016). Sebaliknya Pendidik hanya berada dibelakang siswa
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sambil memberi dorongan untuk maju, secara khusus mengarahkan ke jalan yang

benar, dan mengawasi apabila siswa menghadapi bahaya atau rintangan.

Siswa harus memiliki kebebasan untuk maju menurut karakter masing-
masing dan untuk mengasah hati nuraninya. Dengan demikian tugas pendidik
adalah memikirkan dan memilih strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
serta karakteristik siswanya masing-masing.

Strategi yang dimaksud merupakan landasan teori dasar dalam
pembelajaran, sehingga terdapat 3 tahap yang harus dilakukan seorang guru dalam
merumuskan strategi belajar tersebut, diantaranya sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian peserta didik yang diharapkan.

b. Memilih sistem pendekatan pembelajaran berdasarkan aspirasi dan arah
pandang siswa.

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik pembelajaran yang
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta
standar keberhasilan serta dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam
melakukan evaluasi hasil pembelajaran yang selanjutnya akan dijadikan
umpan balik untuk menyempurnakan sistem instruksional yang bersangkutan
secara menyeluruh (Majid : 2013).

Perlu disampaikan bahwa mengenai perbedaan antara strategi, metode,
teknik, dan pendekatan dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan

suatu rencana untuk mencapai tujuan yang didalamnya sudah mencakup metode
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dan teknik atau prosedur yang akan menjamin siswa betul-betul akan mencapai
tujuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi memiliki makna yang lebih
luas dari pada metode dan teknik dalam pembelajaran.

2) Guru PAI

Guru PAI adalah pendidik profesional yang memiliki tugas memberi
pemahaman materi agama islam kepada siswa dan masyarakat. Guru pai
setidaknya memiliki dua tugas yaitu tugas melaksanakan sebagai pendidik dan
pengajar di sekolah dan juga memiliki tugas memberikan pemahaman materi
agama islam kepada siswa agar siswa dan masyarakat memiliki cara pandang atau
pemahaman terhadap agama (Al-Qur’an dan Hadis) secara tepat yang ditandai
dengan sikap dan perilaku yang santun, damai serta anti kekerasan.

Perbedaan yang terlihat antara guru PAI dengan guru non PAI terletak
pada aspek kompetensi sosial dan pedagogik, kompetensi sosial bagi guru PAI
lebih luas ruang lingkupnya dibanding guru non PAI, karena guru PAI secara
lansung maupun tidak langsung dituntut mampu memberikan pencerahan tidak
hanya kepada siswa di sekolah tetapi juga kepada masyarakat diluar sekolah.
walaupun diluar jam sekolah, guru PAI tidak boleh menghindar jika ada
masyarakat yang bertanya atau meminta pendapat tentang berbagai hal kehidupan
dan keagamaan (Muchith : 2016).

Guru PAI tidak boleh lari dari permasalahan yang dihadapi masyarakat,
agama yang melekat kepada diri guru PAI memiliki konsekuensi dakwah islam
secara nyata kepada masyarakat. Kenakalan remaja, tawuran pelajar, banyak aksi
radikalisme dan terorisme, oknum pejabat yang korupsi, sikap dan moral sosial

masyarakat rendah yang ditanddai dengan mudahnya konflik horizontal, oknum
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anggota wakil rakyat mudah bertengkar, profesi guru PAIl menjadi sarana
“kesalahan”. Artinya semua orang melihat kepada profesi guru PAI yang
dianggap ada kesalahan atau kurang maksimal.
3) Nilai-nilai islam

Nilai-nilai islam itu pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip
hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan
kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait
membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan (Nurul : 2018).

Nilai juga merupakan suatu gagasan atau konsep tentang apa yang
dipikirkan seseorang dan dianggap penting dalam kehidupannya. Melalui nilai
dapat menentukan suatu objek, orang, gagasan, cara bertingkah laku yang baik
atau buruk. Nilai juga sesuatu yang melekat pada diri seseorang yang
diekspresikan dan digunakan secara konsisten dan stabil. Wujud nilai-nilai Islam
harus dapat ditransformasikan dalam lapangan kehidupan manusia. Agama
bertujuan membentuk pribadi yang cakap untuk hidup dalam masyarakat di
kehidupan nyata yang merupakan jembatan menuju akhirat. Nilai-nilai agama
islam sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan sosial, bahkan tanpa nilai
tersebut manusia akan turun ketingkat kehidupan hewan yang amat rendah karena
agama mengandung unsur kuratif terhadap penyakit sosial.
4) Multikultural

Multikultural berasal dari dua kata yaitu “Multi” dan “Kultur”, Multi

artinya banyak dan kultur artinya budaya. Multikulural adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan pandangan seseorang tentang berbagai

kehidupan di bumi tentang keragaman budaya, etnis, ras, serta agama yang
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beranekaragam. Dengan kata multikultural inilah sebuah perbedaan dapat
dikatakan sebagai kekayaan yang tidak ternilai, terbentuknya kultur yang beragam
bukanlah sebuah kebetulan dimana budaya, ras, adat, suku, dan bahasa muncul
dikarenakan berkumpulnya suatu kelompok yang memiliki ciri khas tersendiri
berbeda dengan kelompok yang lain, sehingga di dalam kelompok tersebut
menghasilkan sebuah suku, bahasa, adat dan kebiasaan yang mereka ciptakan
sebagai sebuah identitas dari seorang anggota kelompok tersebut.

Multikultural juga muncul dikarenakan faktor geografis yang ada di suatu
daerah tertentu, dimana suatu kelompok memanfaatkan keadaan alam di
sekitarnya selain sebagai sumber kehidupan, juga sebagai lahan untuk
menciptakan sebuah karya seni berupa kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang
terus di wariskan turun temurun kepada anak cucunya hingga saat ini. Kebiasaan
masyarakat yang hidupnya di daerah dataran tinggi tentunya berbeda dengan
kebiasaan masyarakat yang hidupnya didataran rendah, masyarakat yang hidup di
pulau Sumatra pasti berbeda dengan masyarakat yang hidup di pulau jawa, begitu
juga dengan masyarakat yang hidup di pulau-pulau yang lain. Sehingga dengan
begitu akan menciptakan bahasa, warna kulit, sifat, kebiasaan serta cara bertahan
hidup masyarakat yang berbeda.

Di Indonesia realitas Islam multikultural sangat kental, baik secara sosio
historis maupun global. Secara historis misalnya, hadirnya islam di Indonesia juga
tidak lepas dari konteks multikultural sebagaimana yang dibaca dalam sejarah
masuknya islam ke Nusantara yang dibawa oleh para wali sehingga menjadikan
ajaran islam memiliki perbedaan sesuai dengan faktor geografis yang dialami para

wali tersebut. sehingga dari situ muncul istilah Multikulturalisme Internal yang
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membahas kenekaragaman internal dikalangan umat islam, ini menunjukkan
bahwa kebudayaan islam itu majemuk secara Internal. Kemajemukan internal ini
mencakup antara lain : bidang figih, pengelompokan sosial, bidang teologi,
bidang Tasawuf dan dimasa modern saat ini seperti politik kepartaian.

Sebagai bagian dari kondisi yang majemuk, umat islam terus berinteraksi
dengan umat dari agama-agama lain. Melalui proses interaksi ini, umat islam
memperkaya dan diperkaya tradisi keagamaan lain.

5) Siswa

Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi
sentral dalam proses belajar mengajar yang ingin meraih cita-cit, memiliki tujuan
dan kemudian ingin mencapainya secara optimal, siswa juga termasuk masyarakat
yang memiliki kemampuan dan kemauan untuk menggali potensi yang ada pada
dirinya, hal ini dilakukan dengan kesadaran diri sendiri untuk membentuk
seseorang menjadi manusia yang lebih baik dan sempurna, tidak hanya fisik
melainkan akal fikiran yang membuat seseorang menjadi berbeda dari makhluk-

makhluk Allah SWT yang lainnya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari fokus, temuan penelitian, tujuan penelitian serta
pembahasan yang dihasilkan melalui kegiatan Observasi, Dokumentasi, hingga
wawancara terkait strategi guru PAIl dalam menanamkan nilai-nilai islam
multikultural siswa SMP Modern Al-Rifa’ie, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Strategi yang dilakukan guru PAI SMP Modern Al-Rifa’ie dalam
menanamkan nilai-nilai islam multikultural siswa dilakukan dengan sangat
detail, mulai pembentukan kelas, Analisis SWOT hingga penentuan model
pembelajaran serta metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut dilakukan dengan didasarkan pada kondisi dan situasi kelas yang
berisi siswa yang beragam karakter, budaya, dan kebiasaan yang tentunya
membuat guru harus lebih mengenal karakter setiap siswa, agar dapat mudah
mencapai keberhasilan belajar serta mudah mencapai tujuan pembelajaran
bersama yakni membentuk siswa yang mampu menghayati setiap nilai-nilai
islam multikultural.

2. Proses Implementasi Guru PAIl dalam Menanamkan nilai-nilai islam
multikultural siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie dilaksanakan secara teratur
dan terarah, hal ini dikarenakan setiap kegiatan yang berhubungan dengan
siswa berlangsung dengan pengawasan guru, dan seluruh stakeholder sekolah
dan pondok pesantren. Sehingga dalam implementasi nilai-nilai islam

multikultural dapat termonitor secara maksimal dan (Continue) terus
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menerus. Dikarenakan program penanaman nilai-nilai islam multikultural ini
merupakan harapan semua guru SMP Modern Al-rifa’ie serta para
stakeholder pondok Modern Al-Rifa’ie, sehingga dapat menciptakan suasana
sekolah dan pondok yang harmonis, saling gotong royong, serta saling
menghormati satu sama lainnya, tanpa melihat latar belakang dan kebudayaan
masing-masing.

3. Faktor pendukung dan penghambat Guru PAI dalam penanaman nilai-nilai
islam multikultural ini tak lepas dari kerja sama dan kegigihan guru serta
peran seluruh stakeholder yang berwenang baik sekolah maupun pondok
pesantren dalam membentuk karakter serta memonitor perkembangan siswa-
siswi SMP Modern Al-Rifa’ie dalam mengamalkan nilai-nilai islam
multikultural. adapun faktor penghambat dalam penanaman nilai-nilai islam
multikultural siswa SMP Modern Al-Rifa’ie ialah merupakan dari
keterbatasan kemampuan siswa dalam memahami nilai-nilai islam
multikultural, serta kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya penerapan
nilai-nilai islam multikultural dalam menjalani khidupan ditengah-tengah

perbedaan yang ada.

B. Saran
dari hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian di SMP Modern Al-
Rifa’ie, maka peneliti memberikan saran atau masukan yang mungkin dapat
berguna bagi lembaga terkait sebagai bahan perbaikan dan masukan yang bersifat
membangun bagi SMP Modern Al-Rifa’ie dalam menanamkan nilai-nilai islam
multikultural siswa SMP Modern Al-Rifa’ic melalui kegiatan proses belajar

mengajar :



1. Kepada para guru SMP Modern Al-Rifa’ie, khususnya guru PAI tetap
semangat dan jangan berhenti dalam menanamkan nilai-nilai islam
multikultural pada siswa, serta tetap terus berusaha menumbuhkan kesadaran

pada siswa akan pentingnya nilai-nilai islam multikultural dalam menjalani

REPOSITORY

kehidupan di tengah-tengah perbedaan yang ada. Serta bagi para pengawas

University of Islam Malang

khususnya para ustad dan ustadzah sekaligus pengurus pondok, penjaga
kamar, hingga staf keamanan baik dilingkungan sekolah maupun pondok
pesantren agar tetap fokus jangan sampai lengah dalam mengawasi dan
mengontrol kegiatan siswa, sehingga tindakan kriminal dalam bentuk
diskriminasi dan bulying tidak terjadi di SMP Modern Al-Rifa’ie.

2. Dalam penggunaan strategi yang digunakan oleh para guru khususnya guru
PAl SMP Modern Al-Rifa’ie agar terus berkembang dan memiliki strategi
baru untuk diterapkan pada proses pembelajaran siswa. Banyak sekali strategi
yang dapat digunakan dalam menanamkan nilai-nilai islam multikultural
dengan memberikan wawasan dunia luar tentang indahnya keberagaman serta
memberikan motivasi-motivasi kepada siswa, secara tidak langsung akan
memberikan dampak perubahan tingkah laku, pola pikir, serta sikap yang

baik dalam menjalani kehidupan keberagaman.
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